- BELAJAR STRATEGI PENGEMBANGAN SQ
KEPADA MUHAMMAD SAW.

o Oleh: Abdul Wahid Hasan®
Abstract ' '

The Spiritual Intelligence (SI) or Spiritual Quotient (SQ) discourse has become
an interesting study in the realm of education and psychology since Danah
Zohar and Ian Marshall introduced SQ theory as the third intelligence, the -

ultimate intelligence and the necessary foundation for the effective functioning

of both 10 and EQ. Ironically, the researchers of SO coming from west who
.. are non-Moslems have never mentioned Muhammad, as a man having high SO.
Whereas in fact, his great, nobility and spirituality have been recognized by
intelligentsia from both Moslems and non-Moslems. In other hand, he is the
greatest .educator to the humankind. This paper tries to place Muhammad
figure (pbuh) more objectively and wisely in the SQ discourse, and at the same
" time it explains how he teachs and educates his students so they become the
renowned-world individuals leading the world and having high intelligence not
only 10 and EQ but also SQ like Abu Bakar, Umar, Ali etc.
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EA Pendahuluan o N

n alam  dekade teraldur, dunia psxkologl dan pend1d1kan dikejutkan oleh

berbagai -penemuan-penemuan . monumental tentang potensi kecerdasan

‘manusia. Pada - abad - keduapuluh, kecerdasan intelektual (IQ)- sempat

menemukan momentumnya sebagal satu-satunya alat untuk ‘menakar’ dan

* . mengukur kecerdasan manusia. For long, the world gave much importance to

intelligence quotient, Xata Cherian P. Tekkeveettil. Sehingga, saat itu, orang .
tua dengan begitu bangganya mengatakan my son has an IQ of 210. He is
gozng to be scientist™.! .

- "Namun pada. pertengahan 1990-an, Daniel Goleman menunjukkan
pe’nemuan barunya, bahwa kecerdasan manusia tidak hanya bisa diukur dengan
IQ; ada jenis kecerdasan lain yang lebih penting dari 1Q, yaitu EQ (Emotional

. ) Quotzent) Lebih Jauh Goleman mengatakan bahwa EQ is more important than

IQ for success in bussiness and relationship.? Maka runtuhlah legenda tentang
IQ yang pernah bertahta dalam kurun waktu yang cukup lama pada abad kedua
puluh. : |
- Di akhlr abad ke-20 (1999-an) | Danah Zohar dan I,an; Marshall
menemukan jenis kecerdasan lain, third intelligence, the ultimate intelligence,

yaitu SQ (Sptrn‘ual Quotient ) atau SI (Spiritual Intelligence). Bagi Zohar dan

Marshall, mesin- elektronik seperti komputer bisa memiliki IQ yang tinggi. -
Hewan-hewan banyak yang memiliki EQ yang tinggi. But neither computers
nor animals ask “why” we have these rules or this situation.’ Keduanya tidak
pernah memiliki ‘kegelisahan’ dan tidak pemah berpikir tentang dirinya,

. tentang orang lain dan tentang hidup secara umum. Mereka juga tidak pernah °

berpikir bagaimana merekayasa ataupun merubah keadaan yang ada pada
dirinya.. Padahal berpikir inilah sebenarnya esensi dari kemanusiaan manusia. -
Ibnu Khaldin menyebut kemampuan. berpikir manusia sebagai a special

quality of human being. Karena berp1k1r maka manusia berbeda ‘dengan

makhluk yang: lain.*

Dengan SQ manusia bisa mengobatl penyaklt dlnnya sendiri,. akibat

krisis multidimensi seperti krisis ek513ten51 (existential crisis), krisis spititual

dan atau’ krisis makna. SQ adalah jenis kecerdasan untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan

]penlaku dan thup k1ta dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya.

‘CherlanP Tekkeveettil, Now t’s SQ, dalam

- »ht_tg‘ : //www hfegosmve com/mmd/evolunon/lg gemus/mteihgence asp

2 hitp/www.uiuc.edw/ro/ICFS/paper/spiritual/intel.pdt . .
*Danah Zohar dan Ian- Marshall, 2000, SO, . Spmtual Intelhgence The. uItzmate.

A ftlntelllgence London: Bloomsbry, hal. 5.

‘Ibnu. Khaldun, 1967, The Muqaddzmah an introduction to History, tmnslated ﬁom

" the Arabic by Franz Rosenthal, Pricenton Unlversny Press, hal. 337.


http://vAvw.lifepositive.com/mind/evolution/ia-genius/mtelligence.asp
http://www.uiuc.edu/ro/ICFS/paper/spiritual/intel.pdt

O Keeﬁ'e

190  Millah Vol. III, No. 2, Januari 2004

Namun, SQ model Zohar dan Marshall ini hanya berkxsar atau
menyentuh ranah biologis dan - psikologis semata. Ia sama sekali tidak

 menyentuh tataran ilahiah yang bersifat transendental.’ Lebih jauh, Hanna

Djumhana (psikolog muslim) mengatakan karya ilmiah SQ hanya berorientasi

‘pada hubungan antar manusia, antroposentrzs, khususnya sebatas adanya God-

Spot (titik- Tuhan) pada otak manusia, tetap1 sama sekali txdak memiliki mla1

‘transendental atau hubungan dengan Tuhan.®

Kajian-kajian tentang keberadaan SQ yang dikembangkan oleh peneliti
dan penulis Barat sama sekali tidak melibatkan atau memasukkan tokoh-tokoh
besar muslim sebagai orang yang juga memiliki kecerdasan spiritual, memiliki

‘pengaruh’ yang kuat serta memberikan sumbangan pengetahun yang besar

terhadap peradaban manusia. Zohar dan Marshal memang” menyebut-nyebut
nama Ibnu ‘Arabi, Rumi dan Al-Hallaj. Tetapi keduanya tidak secara tegas-

‘inengatakan bahwa mereka ini adalah termasuk dan sekian figur yang memiliki
'SQ yang tinggi. |

Lebih parah lagi adalah Tanis Helliwell. Dalam sebuah diskusi’ tentang
“ Spiritual Intelligence: A Key to Survival in the 21 Century” ia hanya

- menyebut-nyebut nama Gandhi, Bunda Theresa, Martin Luther King, Nelson
- Mandela dan Tommy Douglas sebagai contoh orang-orang yang memiliki SQ.

Termasuk Marsha Sinetar. Ia juga sama sekali tidak menyebut satu tokoh
muslimpun sebagai seorang yang memiliki SQ yang tinggi sejak masih anak-
anak. Sinetar hanya menyebut Caesar Chavez, Louise Nevelson, May Sarton,
John Muir, Helen Keller, Malcolm X, Mahatma Ghandh1 dan" Georgia

~ Ada- tokoh besar muslim yang d11upaka.n begitu saja oleh mereka,
Rasulullah saw., seorang pemimpin besar yang diakui oleh Armstrong sebagai

"The Perfect Man of his generation and a particularly effective symbol of the-
“divine.® Beliau saw. menjadi teladan yang baik (good model) bagi ummatnya

dalam seluruh totalitas kepribadiannya, baik sebagai presiden, politikus,
pedagang, pendidik, kepala rumah tangga ataupun sebagai pengembala dan
petani. Melihat kebgsaran Muhammad saw. dalam ‘berbagai. s_151 kehidupannya-

*Ary Ginandjar Agusnan, 2002, Meneladani Kecerdasan Rasulullah,  sebuah ™
pengantar buku “ Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi”, Jakarta: Hikmah, hal: Vii.
HD. Bastaman, dalam pengantar buku “ESQ berdasarkan 6 Rukun iman dan S Rukun .

Islam™ karya Ary Ginanjdar Agustian, 2001; Jakarta: Arga, hal. Xiii. to
7 Pertemuan tersebut yang diadakan oleh Center for Spirituality at Work bekerjasama

~ dengan ‘ACCORD (dssociation for Creative Change in Organizational Renewel .and.

Development) pada Hari Kamis tanggal 27 Februari 2001 di Ontario.. Lebih jauh hhat
http://www.spiritualityatwork.org/helliwell-01.htm ‘

¥ Karen Armstrong, 1994 A sttary of God, NeW York: Ballantme Book, hal. 238



http://www.SDiritualitvatwork.org/helliwell-01
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ini, Lamartme sampai kepada sebuah kesimpulan yang cukup menarik: Is there

~gny man greather than him?

Di samping sebagai pemimpin besar, beliau j juga seorang teont151 dan :

orgamsatons yang handal. Padahal, seperti kata Hitler, seorang teoritisi sangat
© jarang yang bisa menjadl pemimpin besar. Sementara seorang agitator Justrm
%~ bisa menjadi pemimpin yang lebih baik. For, leadership means the ability to*

" move masses of men. The talent to produce ideas has nothing in common with*

the capacity for leadership... the union of the theorist, organizer and leader in

" one man is the rarest phenomenon on this earth. Profesor Ramakrishna Rao,

. seorang filsuf Hindu, kemudian melanjutkan pernyataan Hitler di atas dengan:
~ mengatakan: In the person of prophet of Islam the world has seen the rarest
-~ phenomenon on earth.’ Namun yang perlu dicatat adalah bahwa di samping itu

semua, Armstrong dengan jujur mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang.,

- sangat cerdas (a man . of exceptzonal genius)* dan juga seorang spiritual- .

genius.M
~ Kecerdasan Muhammad saw. ini terbukti, misalnya, dan kesuksesan"
besar beliau dalam menyebarluaskan misinya serta mendidik para sahabatnya .

“sehingga menjadi orang-orang yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, .
‘baik dalam IQ, EQ ataupun SQ. Banyak sekali pribadi-pribadi terkenal yang

dilahirkan. dari “sekolah Muhammad” ini, seperti Abu Bakar, Ali bin Abu

- Thalib, Umar -bin Khaththab, Ibnu ‘Abbas, Bilal bin Rabah dan lain-lain.
Semua itu hanya dilakukan dalam kurun waktu sekitar 23 tahun yaitu seJak,

beliau menerima wahyu pertama (umur 40 tahun) hingga wafat dalam usia 63 - k
tahun. Sebuah waktu yang relatif sangat singkat jika dibandingkan dengan
pengaruh besar yang ditimbulkan, baik dalam level agama ataupun dalam level

"dunia. Inilah salah satu yang menjadi alasan Michael H. Hart meletakkan

beliau saw. pada rangking pertama di antara seratus tokoh yang paling.

o berpengaruh dalam se_]arah kehldupan manusxa

_My Choxce of Muhammad to Iead the Izst of the world's most influential persons may
surprise some readers and may be questioned by others; but he was the only man irn:

history who was supremely successful on both the relzgwus and secular level.'* -~ :

i

- Sebagai seorang pendldlk yang balk, tentu Muhammad saw. menuhkt
kemgman ‘yang kuat untuk menularkan ‘virus’ kecerdasan spmtual-nya

? Pemyatan tersebut dikutip oleh'Ahmed Deedat, tt., Muhammed [pbuh] 771e Greates, -
Rlyad Internanonal Islamic Publishing House, hal. 16- .
"%Karen Armstrong, op.cit., hal. 135.
1bid., bal. 392 ‘ ‘
L ebih jauh lihat, Micahel H Hart, 1978, 100: A Rangkmg of the Most Inﬂuemzal .
Personin sttmy, New York: Hart Pubhshmg Comapany, Inc., hal. 3 ;
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“tersebut kepada ummatnya, melalui pengajaran - dan . pendidikan yang .
~berlangsung bersama sahabat-sahabatnya. Lebih tepatnya, dalam interaksi =~
" pedagogik beliau dengan mereka semua. Imlah yang akan menJadl pokok
' bahasan dalam tuhsanlm ' '

. B. Muhammad SAW : szrttualzs dan Pendidik yang Sukses
Membicarakan Muhammad saw. seperti layaknya membicarakan Jagat»
- raya, yang tidak pemah habis untuk terus digali. Setlap peneliti yang -
melakukan penelitian serius tentang beliau saw. selalu saja ada temuan-temuan
baru yang menarik dari sisi-sisi kehidupan beliau saw. Dalam kurun waktu
yang cukup lama, beliau saw. masih tetap saja merupakan sosok dan ﬁgur yang
istimewa dan mengagumkan, tidak hanya di mata umat Islam, tetapi juga di
mata orang lain (non-Muslim). Dalam segala sisi kehidupannya yang begitu
- kompleks dan komplit itu, beliau saw. tetap menjadi tokoh besar yang selalu
E men}adl ru_]ukan dan, terutama, menjadi teladan yang baik. Sehingga dengan.
begltu Jujurnya Lamartine menyatakan

; thlosopher. ‘orator, apostle, legislator, warrior, conqueror of .ideas, restorer of
~ - rational dogmas, of a cult without images; the founder of twenty terrestrial states and -
" of one spiritual state, that is Muhammad. As regards all standards by which human
. greatness may be measured, we may well ask: is there any man greater than him? s

: D1 sini terhhat dengan Jelas kejujuran orang Barat dalam mehhat dan '

: menempatkan Muhammad saw. dalam suatu posisi yang ‘terhormat’, sebagai

apapun beliau saw. Hingga akhimya dia mengajukan suatu pertanyaan yang

menandakan sebuah bentuk kekaguman yang ikhlas: is there any man greater
than - him? g
" Muhammad saw. menjadl begltu besar dan agung sepertl itu bukan
'~ sekali jadi. Beliau saw. mengantongi ‘gelar’ seperti itu setelah melalui proses
penempaan diri dan mental yang cukup lama. Penderitaan yang dialami beliau
saw. sejak masih kecil — seperti meninggalnya ayah dan 1bunya, mengembala .
kambing, dan lain sebagainya — merupakan sebuah proses panjang yang telah
mengantarkan beliau saw. kepada sebuah kematangan pribadi yang luhur, arif
dan bijaksana. Apalagi moral masyarakat beliau saw. ketika itu masih sangat
_ ‘primitif* dan menyedihkan. Semua itu menyebabkan beliau saw. mulai banyak
merenung  bahkan menyepi ke gua Hira’; sebuah proses: awal beliau saw.
menjadi seorang = spiritualis.  Di _sinilah  beliau'. saw. "banyak mendapat
pencerahan hidup. Menurut Armstrong keb1asaan benbadah di lea m1, terus -
berlanjut Dia menuhs : 4 B

- PPernyataan tersebut dxkutxp oleh Fethullah Gulen Infinite nght Unituk penjelasan ‘
leblh Jauh chk dan baca: http /fwww. fethullahgulen. org/mﬁmtelxght/mfpg41 ‘html#o


http://www.fethullahgulen.Org/mfmitelight/mfpg41.html%23o
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During the month of Ramadlan in about the year 610, an Arab merchant of the city of
Mecca in the Hijaz had an experience that would ultimately change the history of the
world. Each year Muhammad ibn Abdallah retired with his wife and family to a. cave
on Mount Hzra in the Meccan valley to make a spiritual retreat*

; Akan tetapi hubungan Muhammad saw. dengan Tuhannya yang begltu
‘mesra’ itu — sebagai bagian dari bentuk spiritualitas beliau - tidak sampai
melalaikan beliau tetap hadir di tengah-tengah masyarakatnya. Muhammad-
saw. masih mampu menempatkan dirinya sebagai “kekasih” Tuhan sekaligus
sebagai “kekasih” masyarakatnya. Muhammad saw. tidak menjadi “mabulk”
dalam bercinta dengan Tuhannya sebagaimana yang banyak dialami oleh para.

- sufi setelah beliau. Hal ini terjadi karena beliaulah sebenarnya penghubung

-antara Allah dan ciptaan-Nya. Schimmel menyebut posisi beliau ini sebagai
barzakh, penengah antara Yang Pasti dan eksistensi yang bergantung.” Belian. -
~ berperan untuk “membumikan” Tuhan, hingga pada batas-batas yang bisa
dikenal oleh manusia, sebaik dan sejelas mungkin. Karena bagalmanapun
apalah artinya Tuhan, tanpa manusia. -

' ‘Karena - keterlibatan  beliau - secara langsung di tengah-tengah )
‘masyarakatnya itu, maka kejujuran, kecerdasan dan kebijaksanaan serta sifat-:
~ sifat luhur -beliau sebenarnya sudah nampak sejak beliau masih muda,
walaupun beliau dikenal sebagai ummi. Salah satu’peristiwa yang menunjukkan
’kecerdasan dan kebijaksanaan beliau saw. adalah ketika ada renovasi Ka’bah
~ yang menimbulkan pertikaian yang nyans menyebabkan pertumpahan darah di-
antara suku-suku Quraisy, ketika sampai pada peletakan hajar aswad. Mereka
tidak menemukan solusi terbaik, padahal merecka sudah ‘bersumpah untuk
- mengadakan perang antar kabilah dengan mencelupkan tangannya ke dalam
" cawan ben51 darah, jika penyelesaian masalah tersebut tidak memuaskan
semua pihak.' Di sinilah Muhammad saw. tampil sebagai penengah yang baik
~ dengan mengundang semua pemimpin kabilah untuk ikut' memegang ujung
~ surban tempat hajar aswad diletakkan. Kemudian behau saw. mengambﬂ batu
itu dan diletakkan pada tempat semula. C

i,

~ '“Karen Armstrong, 1991, Muhammad, a Biography of The Prophet Victor Gollancz :
Ltd, London, hal. 45. Bandingkan pula dengan tuhsan Armstrong, 2001, Islam a Short stto;y :
London: Phoenix Press, hal. 3 =~ :

© . BSchimmel, Dan Muharimad adalah Utusan, hal. 8. Dengan merujuk kepada Tbnu

, ‘Arabl, Schimmel menegaskan -bahwa peranan Nabi saw.. sebagai prinsip- penéngah ini -

terungkap dalam kata-kata pengakuan iman Muhammad Rasulullah. Muhammad adalah
“prinsip yang mewujud,” sementara rasul adalah “perwu_ludan dari prinsip”, sedangkan Allah

~ swt. adalah “prinsip itu sendiri”: Unsur rasul 1tu1ah yang menghubungkan ‘prm51p 1tu ‘sendiri”-

dengan ‘ﬁ)nnsm yang mewujud”.
Suharsono 2002, Melejttkan IQ IE, &IS, Jakarta: Inisiasi Press, hal. 138.-
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Keluhuran dan kearifan Muhammad saw. talah banyak menarik simpati
orang-orang Quraisy di samping memang metode penyampaian risalah yang
diembannya begitu baik dan indah. Concern beliau saw. terhadap masalah
. ketidakadilan, ketertindasan, keterbelakangan dan terutama kebodohan,
mendorong beliau saw. untuk berjuang keras mengangkis dan menyelamatkan
mereka semua dari jeratan tersebut. Dan ternyata beliau saw. melihat bahwa
untuk itu semua mereka harus diselamatkan dari penjara kebodohan. Perhatian -
beliau saw. terhadap upaya-upaya penyelamatan tersebut sangat menonjol.
Dorongan beliau saw. kepada para sahabatnya agar belajar dan menuntut ilmu
kepada siapa dan di mana saja'’ sepertinya menempati porsi utama rangkaian -
dakwah beliau saw. Bahkan orang-orang Quraisy yang menjadi tawanan
perang Badar yang bisa membaca dan menulis dimanfaatkan oleh beliau saw.
sebagai tebusan agar mereka bisa bebas adalah harus mengajar membaca dan
menulis kepada sepuluh anak orang Islam.'®

‘Perubahan besar-besaran di kalangan orang Arab pun terjadi. Dalam
kurun waktu yang relatif singkat, beliau saw. telah sukses mencetak pribadi-
" pribadi muslim yang. tangguh. Dari sekolah Muhammad saw (school of
Muhammad), banyak sekali pribadi-pribadi termasyhur dunia (world-renowned
" individuals) dilahirkan.” Lihatlah misalnya Tharlq bin Ziyad (seorang budak -

kulit hitam yang dengan begitu berani menaklukan Spanyol. Dialah victorious
'commander) Ugbah bin Naff’, Abdullah bin Mas’ad, Ikrimah bin Abu Jahal, -
-Hansa, Abu Bakar, Bilal, Umar bin Khatthab, dan lain-lain. Kita bisa melihat

‘ bagaxmana perubahan besar yang terjadi kepada mereka. Sebagai contoh kita
blsa melihat perubahan yang terjadi pada Umar bin Khattab. When you
compare Umar before his conversion and Umar afier he became a Muslim, you
: will easily see the sharp contrast between the two and understand how
~ radically Islam changes people.® -

-V Hal ini misalnya bisa dilihat dari pernyataan beliau saw. yang sangat terkenal :
tuntunlah ilmyu_ sekalipun (atau sampai) di negeri Cina. Sebuah negeri yang hampir tak
. terbayangkan kala itu (saat transportasi masm sangat sederhana) untuk bisa disentuh. dan
dlsmggahl

8 Dr. Yusuf Qaradhawi, 1995, al-Rasal wa al- Yimy, Beirut: M’ assasah al-Risalah,
cet. VI, hal. 41 Menurut sebuah riwayat Ibn Sa’d yang diterima dari Al-Sya’bi, ketika itu
(perang Badar) rasulullah saw. berhasil menawan sebanyak 70 orang. Terbusan mereka sesuai
dengan kemampuan material yang dimiliki. Selain‘itu, tawanan dari penduduk Mekkah yang
bisa menulis, sebagai tebusannya adalah mereka diserahi sepuluh orang anak dari Muslim-
Madinah agar mereka diajari. Setelah mereka pandax maka 1tulah terbusannya. Llhat Ibn
Sa’ad; Thabaqat Juzl, hal. 22

: YThe Prophet As Universal Educator, dalam http Iwww. thewaytotruth org/
prophetmuhammad/ educator htm] .
OIbid .


http://www
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Dan sini. semakm Jelas dan tldak berleblhan Jika k1ta menyebut bellau.* g

| 'saw sebaga1 pendldlk manusia yang paling ulung (the greatest educator to the

mankind). Pendidikan ‘Muhammad saw. tidak ~hanya menyentuh aspek

* intelektual, tetapi lebih jauh -dari itu adalah aspek emosional dan spiritual.

- Tidak aneh kalau kemudlan Ali Bin Abi Thalib (untuk menyebut salah satu
' cohtoh saja), yang memang banyak berguru kepada beliau saw., menjadi
- pemuda yang tidak hanya intelektualnya saja yang tinggi (IQ) tetapi kecerdasan
_ spiritualnya —yang ditandai dengan ketulusan, 1ntegntas ‘tanpa pamrih, rendah

‘ hatl dan beronentas1 kepada kebxjakan sosial?! - Juga begltu gemllang

‘ 'Those who have been brought up in the school of Muhammad upon him be peace and
L blessmg have usually been able to combine in themselves the spiritual with rational
- or intellectual and material, the. worldly wzth the other-worldly, the ideal with. the

real, and the scientific wzth the revealed A ‘

, Leblh Jauh Fethullah Gulen

: He educated his people not onIy spmtuaIIy and moraIIy but also zntellectualb),

~ scienti ifi cally, socially_and economically. He made an illiterate, savage people into'

o army of most blessed saints, illustrious educator, invincible commander, most eminent

. statesmen and prazseworthy founder of the most magmf cent czvzlzzatton of human; o
‘frhtstory e : : R : -

Karena keselmbangan maten yang dlajarkan Muhammad saw. 1tulah -

B ‘ymaka murid-murid-murid - beliau ‘saw. tidak pemah mengalami - krisis

- multidimensi®* seperti apa yang dialami Barat saat ini, ketika mereka sangat
'menuhankan kecerdasan intelektual saja. Dominasi dan hegemom kehidupan

-~ materjalistik dan. positivistik telah ‘mengantarkan mereka pada penghancuran

'dlmenm yang lam yakm dunen51 spmtual sebagal dlmen51 yang berada d1 luar

B 2'Tauﬁk Pasiak, 2002, Revolus: ]Q/EQ/SQ Antara Neurosams dan Al-Qur dn, -
L Bandung ‘Mizan, hal. 16, .. ,
: 2 Muhammad as universal educator
L B Fethullah Gulen, Infinate Light, :
- hutp: //www fethullahgulen. org/mﬁmtehght/mfpg4l html#o , i
%K ebudayaan manusia modern (khususnya Barat) saat ini sedang dijangkiti penyakxt

" “yang begitu mengerikan: keterasingan, 'kecemasan, keputusasaan, kekerasan, dan krisis

_kemanusiaan  yang lain. Fritjof Capra menyebut hal ini-sebagai spiritual crisis, Michael
‘Kearney menyebutnya sebagai soul pain, Carl Gustav Jung menyebutnya sebagai existential
. illness, Christina dan Stanislav Grof menyebutnya sebagai spiritual- emergency, sementara
. pakar yang lain ada yang ‘menyebutnya sebagai spiritual patology, spiritual alienation, ataupun: -

spiritual illness. Lihat ~Sukidi, 2002, Rahasia Sukses Hidup Bahagza Kecerdasa szrztual o

' ! Mengapa SQ Lebzh Pentmg Darzpada IQ dan EQ Jakarta: Gramedla, hal. 71


http://www.fethuUahgulen.org/infinitelight/inlpg41
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Imgkaran kultur materialistik dan positivistik, tempat manusia menghubungkan‘ _
~diri dengan Hzgher Consctousness atau- Ihe Source

C -Metodologz Pendzdzkan szrztual Muhammad S4AW.
’ -Sebagai seorang pendidik yang baik, tentu beliau saw. ingin sekali
menyaksikan para murid-muridnya (para sahabat) bisa meraih kebahagiaan

sejati (true happiness), baik di dunia terutam di akhirat sebagaimana beliau. .

_saw. yakini keberadaannya. Beliau saw. tentu ingin sekali menularkan dan
mewariskan ‘virus’ kecerdasan spiritualnya kepada para muridnya. Hal ini
tentu membutuhkan kesabaran, ketekunan, keuletan, strategi dan ataupun
metodologi yang pas dan efektif. Di antara strategi.dan metodologi tersebut,
paling tidak ada dua hal penting yang sangat menonjol yang telah
mengantarkan kesuksesan besar beliau saw. di dalam mendxdlkan para
muridnya;

1. Al-Qudwah (Keteladanan) ' v
_ Ketika- Aisyah r.a hendak ‘melukiskan kepnbadlan dan akhlak

Muhammad saw. dia mengatakan bahwa kdna khuluquhu al-Qur 'dn. Prof. K.S.

Ramakrishna Rao pernah menulis bahwa Muhammad was more than honest.
“He is the human to the marror of his bones. Human sympathy, human love was
the music of His soul. 7

- Keluhuran kepribadian. beliau saw. dalam segala aspek kehldupannya

yang disaksikan ‘dan dirasakan langsung oleh para: sahabatnya - telah
- memberikan bekas yang dalam di dalam kepribadiaan méreka. Rasa simpati
_dan cinta (human sympathy and human love) yang telah menjadi ‘musik® di
dalam jiwanya, mendapatkan respon yang dalam dari para pengikutnya. Ada
semacam mutual love ‘di antara mereka. Mereka betul-betul menemukan figur
:'yang ideal dalam segala aspek kehidupannya, di tengah ‘kegersangan dan
‘keganasan hidup’ yang mereka hadapi.

People had seen the noble teaching of Islam. Good examples of forgzveness,
tolerance Justice, fazrness steadfastness and other qualities as exemphf ed by the

»Budhy Munawar Rachman, “New Age” : Gagasan-Gagasan Spiritual Dewasa ini”
dalam Rekonstruksi dan Renungan Relzgzus Islam, M. Wahyum Nafis (ed), 1996 Jakana
Paramadma, hal. 46-48. -

Kemgman besar. Muhammad saw, untuk mehhat umamya bahagxa m1salnya

» ':‘.;dxgambaﬂcan dalam al-Qur’an dengan kata ‘hartsh . Lebih-juah lihat Q.S at-Taubah: 128.

: 7Prof. -K.S. Ramakrishna .Rao, Muhammed The Prophet, --dalam
http: </ WwWW.uscC. edu/dept/MSA/fundamentals/propher/hfeofprophet.html : .


http://www.usc.edu/dept/MSA/fundamentals/prophet/lifeofprophethtml
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, prophet (PBUH) and his companions had le {t an zmpresszon zn the hearts of hundreds'f ";
L of thousands of people who became Muslim. R I

Keteladanan inilah- yang nampaknya sarana yang pahng efektif dalam

2 menyampaikan materi pendidikan beliau saw. dan ini beliau lakukan paling
awal.  Apapun yang dikatakan beliay tentang kebajikan: ‘kesederhanaan,

ketabahan (steadfastness), kesabaran, pemberian maaf, toleransi, keadilan,

~ fkejujuran dan lain-lain, maka beliaulah orang pertama yang melakukannya. =
- Beliau saw. tampil sebagai contoh kongkrit dari semua materi dakwah dan

pendidikan yang belaiu saw. sampaikan. Murid-murid beliau saw. tidak perlu

~ lagi bertanya seperti apa contoh kongkrit dari kejujuran, kesederhanaan, :

" toleransi dan lain sebagainya, karena mereka dapat menyak51kan semua secara
o ;langsung, pada guru mereka sendiri. L

L ‘Sulitlah kita menemukan tokoh besar yang blsa dlteladam dan segala

. ,aspek kehidupannya. Mahatma Gandhi bisa saja agung dalam kesederhanaan,
“kesabaran, ketekunan dan lain-lain. Tapi apakah dia bisa menjadi teladan di . .

" dalam memimpin tentara, menjadi pedagang atau bahkan menjadi presiden?

- Bunda Teresa, Martin Luther, Putri Diana ataupun yang lain, tidak memiliki

B " sisi kehidupan sebanyak yang d1m111k1 dan dljalam oleh Muhammad saw, - Dan '

. semua sisi tersebut bisa diteladani!

Maka keteladanan yang d1tarnp1lkan oleh Muhammad saw.. betul-betul '

B _menjadl langkah dan strategi pendidikan beliau saw. yang amat manjur dan
~“jitu. Beliau. saw. telah sukses menampilkan dmnya sebagai sosok yang .
- . memang pantas ditiru dan diteladani. Sehingga, seperti dikatakan oleh Munir

- D. Ahmed, everything he said or did was taken serzously by the muslims.” Ini -

merupakan pelajaran yang jelas dan efektif bagi orang-orang ‘yang dekat ik
 dengan beliau saw. Dan itu semua menancapkan bekas yang dalam di dalam» .
~ hati mereka. Karena bagalmanapun manusia adalah makhluk sosial yang tidak

~ bisa hidup sendirian dan akan selalu membutuhkan orang lain untuk -

~ berinteraksi dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam proses interaksi inilah
' akan  terjadi saling - ‘mempengaruhi, karena  secara  psikologis, .
) ~seseorang/manulsa — lebih-lebih anak-anak — mem1hk1 kecenderungan ataw
~ naluri meniru orang lain, - tidak hanya yang baik, tetapi juga yang jelek. Di -
- samping itu, secara psikologis pula seseorang membutuhkan tokoh' teladan S
 (top figure)' dalam kehldupannya Semua itu,- dlsadan ‘atau tldak, akan
e mempengaruha kepnbadxan orang tersebut. :

" Dikutip dari sebuah makalah yang dxterbltkan oleh Internatxonal Islamlc Pubhshmg'
House dengan judul tulisan :Prophet Muhammad Saas, A Blessing Jor Mankmd dalam -

“http://www.usc. edu/dept/MSA/fundamentals/pronhet/asblessmg/#Youth

" ®Munir D. Ahmed, 1986 Muslim Education and the Scholar’s Social. Status upto

 the 5™ Centwy Muslim Era (11 “) Cemury Chrzstzan Era) in the nght of Tarikh Baghdad ‘
- Zunch Verlag Der Islam, . hal 30 o


http://www.usc.edU/dept/MSA/fundamentals/prophet/asblessing/%23Youth
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‘ Terkalt .dengan masalah ini, Allport merumuskan kepnbadlan manusm' -
. sebagai organisasi dinamis dari sistem psiko-fisik dalam individu yang turut

~ menentukan cara—caranya yang ' khas - dalam menyesuazkan dzrmya dengan
S lmgkungannya Gerungan Dipl menafsirkan ‘penyesuan diri’ ini dengan -

. penyesuaian diri yang autoplastis (dalam arti mengubah diri sesuai dengan
lingkungannya — ini juga dlsebut dengan penyesuaian diri yang pasif) dan

aloplastis (artinya orang tersebut mampu mengubah lingkungannya sesuai . ‘

 (keinginan) dirinya - ini juga disebut dengan penyesuaian diri yang aktif). 2
‘Bahkan dalam kasus keteladanan yang diberikan oleh Muhammad saw.

itu telah menyebabkan banyak sekali orang yang beriman kepada beliau saw. -

‘hanya dengan melihat beliau saw., sebelum mereka melihat ayat-ayat atau

kalimatullah* Keteladanan yang baik yang dicontohkan secara langsung oleh

‘Muhammad saw. telah melahlrkan rasa cinta yang mendalam dari para sahabat

,behau saw. Ketika cinta 1ini- sudah ada, maka yang terjadi kemudian adalah

- mereka ingin sekali melakukan atau meniru apa yang mereka cintai. Sementara

yang ditampilkan oleh beliau saw. adalah al-Qur’4n. Apa yang beliau saw. .

" katakan begitu mudah diterima oleh para sahabat karena beliaulah orang yang

- pertama kali melakukan apa yang beliau saw. katakan. Di sinilah sebenarnya
inti dari metode pendidikan yang paling efektif. Tidak terlalu berleblhan _uka

: Dr Abdullah Nashlh Ulwan33 mengatakan : :

b..»md_u_,&‘,\.;s.\;ﬂ_,lﬂ .u\a_clL,sa_)AjA\ d;ujl\cés\wgau)ﬂ\ Umx*
e Aallall s ety Jakll Sl e Sidllga ol OF 3, Leldaly -
w‘r&t.tk.ud_i MYJ‘MU&L)AL&‘;&\;JJLASJL»:AEL‘JS‘ '

)AJYJ"5_).1:u.1=UAM_,JLA]‘JM\JM‘_’&JQJ\‘UJ”MM;\J o

f Nampaknya, metode dan pendekatan keteladanan mllah yang palmg suht kxta

i temukan di lembaga-lembaga pendidikan formal kita saat ini. Kita kesulitan

untuk menemukan sosok guru sejati, yang betul-betul bisa dlgugu dan ditiru.

Kita masih lebih mendapatkan ‘para pengajar atau bahkan ‘pawang’ yang |

| ~ justeru tidak jarang- memenjarakan kreativitas dan kemerdekaan anak-anak
. serta ‘memaksakan kehendak demi kepuasan guru atau orang tua. Masa kanak- :
kanak mereka akthnya terenggut begltu saJa

‘ 3°D1kut1p oleh Dr.. WA, Gerungan Dlpl 2000 dalam bukunya Pszkologz soszal :

‘Bandung: Refika Aditama; hal. 54. ‘ , R,
“31Gerungan, loc. Cit.; hal 55. e ‘ ' :

o ”Abdux Karim al-Khatib, 1984, Saddu Bab al-IJtzhad Beirut: M assasah al-Rlsalah,_

~ cet. L, hal. 30. C

: © 3 Abdullzh’ Nashlh Ulwan, 1985 Tarbzyat al Awlad f al—Islam Belrut Dar al- i

‘ Salam cet. IX, hal 607. .
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2. Mau zzhah :

Manusia (al-insdn) berasal dari akar kata nasiya yang berarti lupa. Dan
karena sering lupa inilah manusia memiliki predikat al-insdn (manusia). Dari
sini kemudian peran orang lain untuk mengingatkan menjadi susuatu yang
sangat penting. al-Qur'an sendiri sering mengingatkan (memberi mau izhah

‘kepada) manusia. Kita bisa melihat bagaimana Lugman memberikan
- mau’izhah kepada anaknya (QS. Lugman 12-19), Nabi Nuh kepada kaumnya
 (QS. Hud 32-34), Nabi Hud kepada kaumnya (QS. al-A’raf 65-68) atau
perintah Allah kepada Rasulullah SAW., agar senantiasa memberi mau izhah
kepada ummatnya (lihat mlsalnya QS. al-Dzanyat 55, ‘Abasa 2- 3 al-A’la 9-
« Dalam menyampaikan mau zzhah ini ada banyak cara dan sarana yang bisa
dimanfaatkan oleh para pendidik. Abdullah Nasih Ulwan menyebutkan ada tiga
belas metode yang pernah dimanfaatkan Rasulullah saw. dalam menyampaikan
mau’izhah; dengan cerita, dialog, memulai mau’izhah dengan gasam
(bersumpah memakai nama Allah), dengan senda gurau, sederhana dalam
- menyampaikan pesan, memakai suara yang lembut, memakai perumpamaan,
mamanfaatkan tangan dalam memberikan contoh (perumpamaan), dengan
gambar, praktek langsung, memanfaatkan moment penting yang sesuai, dengan
mementingkan yang lebih penting dan dengan menapakkan barang yang
diharamkan secara langsung.** " : '
i Semua pembicaraan atau  mau’izhah  yang d1sampaxkan oleh
Muhammad saw. sarat dengan bobot keilmuan, kemanusiaan, ataupun
spiritualitas yang tinggi. Cerita, dialog, perumpamaan, senda gurau dan lainnya
yang disampaikan atau diterapkan oleh beliau saw. bukanlah sekedar omong
kosong. Itu semua adalah pelajaran hidup yang mesti diketahui oleh para
-sahabatnya, baik yang menyangkut diri sendiri - (seperti kedisiplinan;
optimisme, kebersihan, ketamakan, dll.), hubungan dengan manusia yang lairr:
(seperti cinta, simpati, penghormatan, dll.) ataupun yang menyangkut
hubungan dengan Tuhan (seperti khusu dalam shalat kesucian niat, ketulusanv
hati, dan lain-lain)
~ Dengan- memakai- metodologl sepern “itu, - temyata pesan-pesan yang.
disampalkan Muhammad saw. memberikan bekas yang kuat di dalam hati para’
- sahabatnya. Out-put dari school of Muhammad terbukti banyak yang cerdas,
tidak hanya secara intelektual, tetapi juga secara moral, sosial, dan terutama
cerdas secara spiritual. Keterasingan dan kegelisahan serta kehampaan hidup
seperti yang banyak diidap oleh manusia modern saat ini, sepertinya belum
pernah dialami oleh murid-murid Muhammad saw. Murid-murid beliau saw.

- **Ulwan, Tarbiyat Auldd... hal. 669-687.
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ternyata adalah orang-orang yang memiliki optimisme, semangat, ketulusan,
cinta dan simpati dan yang merupakan karakteristik spiritualitas sejati, yaitu
spiritualitas yang tidak hanya tercermin dalam  ritual-formal, tetapi lebih jauh
adalah spiritualitas yang merupakan simbol kehidupan sehingga tidak hanya
memberikan manfaat kepada diri sendiri (self- salvation) tetapi juga buat orang
“lain. Dengan demikian, kecerdasan yang dimiliki menjadi kecerdasan yang
betul-betul penuh arti. ~

D. Penutup ' ‘
Kecerdasan spmtual (SQ) merupakan kecerdasan tertmggl karena ia
" bisa menjembatani dan lebih memfungsikan dua kecerdasan lain yaitu IQ dan -
EQ secara lebih efektif. SQ sangat dibutuhkan terutama dalam budaya
masyarakat yang oleh Danah Zohar ~dan Ian Marshall disebut sebagai
spiritually dumb culture, yang ditandai dengan materialisme, egoisme diri yang
sempit (nerrow self- cenredness) dan kehilangan makna (Iack of meaning) serta
" kekurangan komitmen (deart of commitment). , ‘
' Maka upaya pengembangan potensi SQ yang sebenamya dimiliki oleh
setlap orang menjadi sebuah keniscayaan. Dan hal tersebut bisa dilakukan oleh
siapa saja yang memiliki keinginan, dengan banyak belajar kepada siapa saja,
termasuk kepada sang maha guru, Muhammad saw. Metode dan materi
pendidikan Muhammad saw. tentu bukanlah merupakan sesuatu yang final,
tetapi mesti terus diupayakan adanya inovasi-inovasi baru untuk menghasilkan
out-put yang lebih baik. Tentunya disesuaikan dengan perkembangan zaman,
terutama dalam memanfaatkan hasﬂ-hasxl teknolog1 modern secara leblh baik,
maksunal dan efektlf
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